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ABSTRAK

MUHAMMAD MIFTAHUL [IHSAN. Korelasi Antara Sikap
Kepemimpinan Kepala Madrasah dengan Motivasi Mengajar Guru di Madrasah
Ibtidaiyah Ma’arif Bego Depok Sleman Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta :
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

Sikap kepemimpinan Kepala Madrasah merupakan suatu hal yang sangat
berperan penting dalam kehidupan masyarakat Madrasah. Kepemimpinan adalah
suatu kekuatan yang memegang kendali dalam upaya pengelolaan Madrasah, oleh
sebab itu kemampuan memimpin secara efektif serta sikap baik yang ditunjukkan
merupakan kunci keberhasilan. Berkaitan dengan guru yang juga memiliki peran
yang sangat vital dalam perkembangan Madrasah. Yang mana tugas pokok
seorang guru adalah melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang tentunya
dengan waktu yang begitu lama akan ada masalah yang menyebabkan tugasnya
tidak berjalan dengan baik. Berkaitan dengan hal itu motivasi pada seorang guru
tentu akan sangat membantu. Berangkat dari hal ini sikap yang ditunjukkan oleh
Kepala Madrasah sebagai motor penggerak memiliki peran penting.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui : (1) Bagaimana sikap kepemimpinan Kepala Madrasah di Madrasah
Ibtidaiyah Ma’arif Bego, (2) Bagaimana motivasi mengajar guru di Madrasah
Ibtidaiyah Ma’arif Bego, (3) Mengungkap ada tidaknya korelasi antara sikap
kepemimpinan Kepala Madrasah dengan motivasi mengajar guru serta bagaimana
korelasi tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian populasi, jumlah subjek penelitian
jumlahnya kurang dari 100, yaitu 20 orang guru dan 1 Kepala Madrasah.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode angket, wawancara
dan dokumentasi. Angket digunakan untuk mendapatkan data dari kedua variabel.
Sedang wawancara dan dokumentasi hanya sebagai data pelengkap. Uji validitas
menggunakan korelasi Product Moment, sedang uji reliabilitas menggunakan
koefisien Alpha Cronbach. Uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan
uji hipotesis menggunakan korelasi Product Moment.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa sikap kepemimpinan Kepala
Madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Bego adalah baik dengan presentase
sebesar 85 % dari jumlah populasi, menyatakan sikap kepemimpinan cukup baik
dengan presentase sebesar 15 % dan 0 % menyatakan sikap kepemimpinan kepala
madrasah kurang baik. Sedang motivasi mengajar guru di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Bego menunjukkan 85 % menyatakan motivasi mengajar guru tinggi, 0 %
menyatakan motivasi mengajar guru sedang dan 15 % menyatakan motivasi
mengajar guru rendah. Dan terdapat korelasi yang positif serta signifikan antara
sikap kepemimpinan kepala madrasah dengan motivasi mengajar guru. Dimana
tidak terdapat tanda negatif dan angka signifikan 0,000 < 0,005. Serta hasil nilai r
hitung (0,671) > nilai r tabel (0,444). Korelasi antara sikap kepemimpinan kepala
madrasah dengan motivasi mengajar guru berkategori kuat. Dimana besar nilai
korelasi berada dalam interval nilai 0,601 - 0,800.

Kata kunci : Kepemimpinan, Motivasi, Korelasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Madrasah sebagai sistem terbuka, sebagai sistem sosial, dan
Madrasah sebagai agen perubahan, bukan hanya harus peka pada penyesuaian
diri, melainkan seharusnya pula dapat mengantisipasi perkembangan-
perkembangan yang akan terjadi dalam kurun waktu tertentu. Perubahan yang
serba cepat dalam kehidupan masyarakat, akibat dari perkembangan ilmu dan
teknologi, serta berbagai macam tuntutan kebutuhan dari berbagai sektor
sangat berpengaruh terhadap kehidupan Madrasah. Bagaimana “masyarakat”
Madrasah menyikapi perubahan tersebut, apakah tetap dengan memakai cara
lama atau berubah mengikuti perubahan, semua itu tergantung pada sikap
seorang pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya.

Kepemimpinan adalah suatu kekuatan penting dalam rangka
pengelolaan, oleh sebab itu kemampuan memimpin secara efektif merupakan
kunci keberhasilan organisasi.’ Sebagai sebuah organisasi yang kompleks dan
unik, suatu Madrasah memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi. Oleh
karena itu diperlukan peran seorang Kepala Madrasah sebagai seorang
pemimpin, agar dalam proses, perencanaan, pergerakan, pelaksanaan,
pengarahan dan pengawasan dalam pencapaian tujuan bisa berjalan dengan
sistematik. Kepemimpinan Kepala Madrasah merupakan pusat dari segala

pergerakan kegiatan-kegiatan yang berlangsung di Madrasah itu sendiri. Jika

! Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah. (Jakarta: PT. Raja Gravindo
Persada,2005), him. 4



kepemimpinannya berjalan dengan baik dan sesuai dengan keinginan
bersama, maka akan tercapai suatu tujuan bersama, sebaliknya jika
kepemimpinan tidak bisa berjalan dengan baik maka tujuan yang akan dicapai
pun tidak bisa dicapai dengan mudah. Dari pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa jika seorang pemimpin menjalankan kepemimpinannya
dengan baik, maka lembaga/ organisasi yang dipimpin pun akan berjalan
dengan baik.

Dan yang perlu ditekankan di sini adalah bagaimana sikap
kepemimpinan seorang Kepala ~ Madrasah. Kekuatan efektif dalam
pengelolaan  Madrasah dan Kkinerja guru serta karyawannya adalah
kepemimpinan Kepala  Madrasah.? Sikap Kepala Madrasah dalam
menjalankan tugasnya sebagai seorang pemimpin sangatlah berpengaruh
terhadap pandangan para guru yang berada dibawah kepemimpinannya.
Kepala Madrasah harus memiliki keyakinan kuat bahwa para bawahannya itu
mau dan mampu menggerakkan seluruh potensi mereka. Kepala Madrasah
yang bijak akan membuka jalan agar guru-guru dapat secara aktif
memberikan kontribusi, mengajukan gagasan-gagasan program. Kalau
gagasan tersebut datangnya dari bawahan, maka hampir dapat dipastikan
bawahan akan lebih bersemangat, dengan kata lain Kepala Madrasah harus
memberikan sikap menghargai dan menerima masukan dari guru walaupun

secara struktural Kepala Madrasah menempati kedudukan lebih tinggi.

2 Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Budaya Mutu,
(Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hal. 4



Esensi kepemimpinan adalah kepengikutan kemauan orang lain untuk
mengikuti keinginan pemimpin. Kepala Madrasah sebagai seorang pemimpin
itu harus mampu® :

1. Menimbulkan kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan percaya
diri para bawahan dalam melaksanakan tugas masing-masing;

2. Memberikan bimbingan dan mengarahkan para bawahan serta
memberikan dorongan, memacu dan berdiri di depan demi kemajuan dan
memberikan inspirasi dalam mencapai tujuan.

Dari esensi kepemimpinan di atas, seorang Kepala Madrasah bisa
dikatakan sebagai seorang yang benar-benar pemimpin, jika ia mampu
menjadi seorang inovator serta motivator, seorang yang posisinya adalah
sebagai pusat dan stimulator atau penggerak dari aktivitas kegiatan-kegiatan
di sekitarnya. Pemimpin yang berhasil dalam melaksanakan tugasnya adalah
pemimpin yang mampu mencapai tujuan Madrasah, serta tujuan dari para
individu yang ada di dalam lingkungan Madrasah. Maka dari itu Kepala
Madrasah harus memahami dan menguasai peranan organisasi serta
hubungan kerja sama antar guru.

Guru di Madrasah merupakan salah satu unsur dan faktor yang sangat
mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan di Madrasah disamping unsur
lainnya, seperti murid dan fasilitas pendidikan. Dalam menjalankan tugas
serta kewajibannya sebagai pendidik di Madrasah, guru sangat ditentukan

oleh motivasi yang dimiliki. Kelancaran dan keberhasilan pelaksaanaan

¥ Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, hal 5.



proses pendidikan atau pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di Madrasah
tidak akan tercapai apabila guru sebagai pendidik tidak mempunyai motivasi
mengajar yang tinggi.

Motivasi guru dalam mengajar merupakan keyakinan seorang guru
mengenai pekerjaan yang diembannya, yang disertai adanya perasaan
tertentu, dan memberikan dasar kepada guru tersebut untuk membuat respons
atau berperilaku dalam cara tertentu sesuai pilihannya dalam mengajar.
Motivasi mengajar guru sangat mempengaruhi tindakan guru tersebut dalam
menjalankan kegiatan belajar mengajar. Bilamana seorang guru memiliki
motivasi mengajar yang tinggi, maka sudah tentu guru akan menjalankan
fungsi dan kedudukannya sebagai tenaga pengajar dan pendidik di Madrasah
dengan penuh rasa tanggung jawab dan semangat. Demikian pula sebaliknya
seorang guru yang memiliki motivasi mengajar rendah, pastilah dia hanya
akan menjalankan fungsi dan kedudukannya sebagai rutinitas belaka tanpa
ada motivasi mengajar yang tinggi. Untuk itu amatlah perlu Kkiranya
ditingkatkan motivasi mengajar guru dalam mengajar, agar aktivitas dalam
kelas bisa berjalan dengan baik dan juga mengingat peran guru dalam
lingkungan pendidikan amat sangat sentral.

Meneliti guru sebagai salah seorang pelaksana kegiatan pendidikan di
Madrasah sangat diperlukan. Tidak jarang ditemukan guru yang kurang
memiliki gairah dalam melaksanakan tugasnya, yang akan berakibat kurang
maksimalnya tujuan yang ingin dicapai. Hal ini disebabkan oleh berbagai

faktor, dan salah satunya adalah kurangnya motivasi mengajar. Motivasi



mengajar guru mempunyai andil yang sangat besar dalam menentukan
berhasilnya kegiatan belajar mengajar, dengan motivasi yang tinggi maka
akan tercapai pula hasil yang tinggi, sehingga akan melahirkan peserta didik
yang lebih unggul.

Dalam kaitannya dengan permasalahan motivasi mengajar guru di
Madrasah tidak lepas dari sikap kepemimpinan Kepala Madrasah. Sebagai
pemimpin, Kepala Madrasah diharapkan mampu memposisikan dirinya
untuk menggerakkan dan meningkatkan motivasi “masyarakat” Madrasah.
Dengan bekerja sama antarsesama “masyarakat” Madrasah dan ditunjang
dengan sarana prasarana serta elemen lain yang mendukung diharapkan
Madrasah mampu mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan.

Dalam penelitian ini penulis memilih obyek penelitian tentang
bagaimana sikap kepemimpinan Kepala Madrasah dan motivasi mengajar
guru di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Bego Depok Sleman Yogyakarta? Serta
bagaimana korelasi dari kedua obyek di atas. Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif
Bego merupakan tempat pelaksanaan PPL-KKN penulis, dalam kurun waktu
3 bulan penulis ikut berbaur dengan “masyarakat” madrasah dan dari hal ini
penulis memiliki pendapat sendiri bahwa Kepala Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Bego merupakan figur seorang pemimpin yang dihormati, mampu
tegas dalam mengambil sikap, tegas dalam menyelesaikan masalah, dan adil
dalam mengambil sebuah keputusan. Beliau merupakan orang terpandang di
Madrasah ataupun diluar Madrasah. Beliau mampu menanamkan dan

mendorong kedisiplinan mengajar guru, belajar siswa, serta kedisiplinan



bekerja para karyawan. Beliau juga menghormati bawahan, membantu
perkembangan kepemimpinan dengan mendelegasikan bawahan dalam
kepemimpinannya, agar bisa dan mampu bertindak dengan baik sehingga
meningkatkan moral dan motivasi para guru serta karyawan.

Dari pengamatan penulis, guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif
Bego terlihat sangat patuh dan hormat di depan Kepala Madrasah, tidak
terlihat ada jarak dan kesenjangan diantara guru dan Kepala Madrasah.
Tetapi bagaimana jika mereka berada di belakang Kepala Madrasah, apakah
mereka akan sama ketika berada di depan Kepala Madrasah? Di sinilah
sebenarnya pengaruh kepemimpinan Kepala Madrasah akan diuji, bagaimana
kaitannya dengan pembentukan dan peningkatan motivasi mengajar seorang
guru. Karena setahu penulis pada saat melakukan pengamatan, penulis
mendengar langsung pernyataan dari seorang guru yang intinya bahwa
motivasi dalam mengajar tidak sepenuhnya dipengaruhi karena keberadaan
seorang Kepala Madrasah ataupun perintah dari beliau, akan tetapi dorongan
diri sendiri untuk memberikan yang terbaik kepada siswa dan Madrasah.

Dari hal di atas diambil sebuah permasalahan yaitu, pertama apakah
ada atau tidak ada korelasi sikap kepemimpinan seorang Kepala Madrasah
dengan motivasi mengajar guru di Madrasah. Kedua, apakah korelasi antara
kedua variabel tersebut memiliki hubungan berbanding lurus atau terbalik
atau bahkan tidak memiliki hubungan sama sekali. Ketiga, bagaimana sikap
kepemimpinan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Bego. Keempat,

bagaimana motivasi mengajar guru di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Bego.



Kelima, seberapa besar pengaruh sikap kepemimpinan Kepala Madrasah
terhadap motivasi mengajar guru. Berdasar permasalahan di atas ditarik
sebuah penelitian dengan judul “Studi Korelasi Antara Sikap Kepemimpinan

Kepala Madrasah dengan Motivasi Mengajar Guru di Madrasah Ibtidaiyah

Ma’arif Bego Depok Sleman Yogyakarta”.

Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana sikap kepemimpinan Kepala  Madrasah di Madrasah
Ibtidaiyah Ma’arif Bego?

2. Bagaimana motivasi mengajar guru di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif
Bego?

3. Adakah korelasi positif yang signifikan antara sikap kepemimpinan
Kepala  Madrasah dengan motivasi mengajar guru di Madrasah
Ibtidaiyah Ma’arif Bego dan seberapa besar korelasi tersebut?

Pembatasan Masalah

Agar pembahasan tidak terlalu meluas, maka penulis memandang
perlu untuk memberikan batasan dalam proses penelitian dan hal ini akan
mempermudah dalam memahami skripsi ini agar identifikasi masalah bisa
tergambar secara jelas dan terfokus.

Sesuai dengan rumusan masalah di atas yang menjadi obyek

penelitian ini hanya terfokus pada :



1. Bagaimana sikap kepemimpinan Kepala Madrasah sebagai variabel
terikat

2. Bagaimana motivasi mengajar guru di Madrasah sebagai variabel bebas

3. Adakah korelasi antar dua variabel tersebut dan seberapa besar
korelasinya.

Penelitian ini dilakukan pada Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Bego
Depok Sleman Yogyakarta. Dan subyek penelitian ini adalah Kepala
Madrasah dan guru di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Bego Depok Sleman
Yogyakarta.

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana sikap kepemimpinan Kepala Madrasah di
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Bego.

2. Untuk mengetahui bagaimana motivasi mengajar guru di Madrasah
Ibtidaiyah Ma’arif Bego.

3. Untuk membuktikan apakah ada korelasi antara sikap kepemimpinan
Kepala  Madrasah dengan motivasi mengajar guru di Madrasah
Ibtidaiyah Ma’arif Bego dan seberapa besar korelasi tersebut.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut :

1. Bagi Madrasah yang bersangkutan diharapkan bisa memberikan
sumbangsih pemikiran dan informasi mengenai kepemimpinan dan

motivasi mengajar guru.



2. Bagi UIN, khususnya Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, penelitian ini
bisa dijadikan sedikit masukan dalam hal yang berkenaan dengan sikap
kepemimpinan Kepala Madrasah dan motivasi mengajar guru.

3. Bagi mahasiswa semoga bisa menambah keilmuan dan wawasan tentang
ilmu kepemimpinan dan motivasi mengajar guru, khususnya bagi penulis
sendiri bisa menjadi pelajaran hidup sebagai seorang calon guru dan

pemimpin dalam keluarga kelak.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dalam penelitian yang telah
dilakukan, penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Sikap kepemimpinan Kepala Madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif
Bego adalah baik. Hal ini dibuktikan dengan sikap yang ditunjukkan oleh
Kepala Madrasah dalam melaksanakan kepemimpinannya selalu mampu
memenuhi indikator-indikator kriteria kepemimpinan yang baik. Sikap
kepemimpinan Kepala Madrasah memiliki kontribusi yang besar dalam
tinggi atau tidaknya motivasi mengajar guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Bego.

2. Motivasi mengajar guru di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Bego adalah
tinggi. Hal ini dibuktikan dengan memenuhinya kriteria-kriteria motivasi
mengajar guru yang baik dengan berdasar pada indikator. Motivasi
mengajar guru yang tinggi akan memberi dampak terhadap sikap
kepemimpinan Kepala Madrasah.

3. Terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara sikap kepemimpinan
Kepala Madrasah dengan motivasi mengajar guru di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Bego. Dimana tidak terdapat tanda negatif dan angka signifikan
0,000 < 0,005. Serta hasil nilai r hitung (0,671) > nilai r tabel (0,444).

Dengan korelasi yang positif dan signifikan bisa dinyatakan bahwa
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semakin baik sikap kepemimpinan Kepala Madrasah dalam menjalankan
tugasnya maka akan semakin tinggi pula tingkat motivasi mengajar guru
di Madrasah. Korelasi antara sikap kepemimpinan Kepala Madrasah
dengan motivasi mengajar guru berkategori kuat. Besar nilai korelasi
yang diperoleh berada dalam interval nilai 0,601 - 0,800, sehingga bisa
dinyatakan korelasi antara kedua variabel adalah kuat.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas menunjukkan bahwa sikap
kepemimpinan Kepala Madrasah dan motivasi mengajar guru di Madrasah
Ibtidaiyah Ma’arif Bego Yogyakarta pada saat ini sama-sama baik. Sehingga
dalam proses pelaksanaan selanjutnya hal seperti ini bisa terus dipertahankan
dan bahkan ditingkatkan untuk kebaikan bersama demi terwujudnya visi dan
misi madrasah.

Figur seorang Kepala Madrasah sangatlah memberi pengaruh dalam
interaksi sosial di madrasah, sebagai pemimpin Kepala Madrasah memiliki
wewenang dalam berbagai hal yang berkaitan dengan Madrasah, termasuk
mengaturi para guru yang secara struktural berada dibawahnya. Merupakan
tugas Kepala Madrasah untuk memotivasi para guru untuk selalu
meningkatkan semangat mengajar. Seperti dengan memberikan perhatian dan
pujian atas kinerja yang telah para guru kerjakan. Karena dalam penelitian ini
sebagian kecil guru merasa kurang mendapat perhatian dan pujian dari
Kepala Madrasah. Hal kecil seperti ini jika dibiarkan saja tanpa ada perbaikan

akan menjadi faktor penghambat peningkatan motivasi mengajar guru di
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madarasah. Namun secara keseluruhan Kepala Madrasah sudah memberikan
dan menunjukkan sikap yang baik.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan sebesar 58 % sikap
kepemimpinan kepala madrasah memberikan kontribusi terhadap tingginya
motivasi mengajar guru. Dan 42 % lainnya dipengaruhi oleh faktor lainnya
yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Untuk menjaga kondisi ini
hendaknya kepala madrasah ataupun guru selalu menampilkan dan
mengeluarkan kemampuan terbaiknya, sehingga sikap Kepala Madrasah
dalam melaksanakan kepemimpinannya akan selalu berjalan baik dan bahkan
meningkat, sehingga akan memberi pengaruh terhadap motivasi mengajar
guru. Hal ini juga berlaku sebaliknya, semakin tinggi motivasi mengajar yang
guru tampilkan maka akan memberi dampak yang positif pula terhadap sikap
kepemimpinan seorang Kepala Madrasah.

Bagi pembaca yang akan melakukan penelitian dan berkeinginan
untuk melakukan penelitian yang relevan dengan penelitian yang telah
penulis laksanakan, mungkin bisa meneliti tentang apa saja faktor lain yang
mempengaruhi motivasi mengajar guru selain sikap kepemimpinan Kepala
Madrasah, seperti yang telah dijelaskan bahwa 42 % motivasi mengajar guru
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

. Kata Penutup

Dengan penuh rasa syukur dan lafaz hamdalah atas berkat kuasa dan

hidayah-Nya sehingga dengan segala kemudahan dan kelancaran serta kerja

keras penulis mampu menyelesaikan penulisan skripsi ini.
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Penulis juga menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini banyak
kekurangan dan kekhilafan sehingga jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu
untuk saran dan kritik dari pembaca sangat membantu penulis untuk
penyempurnaan skripsi ini.

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi
para pembaca pada umumnya dan bagi penulisnya pada khususnya, baik
dalam pendidikan untuk menambah wawasan ataupun dalam hal sosial
lainnya, sehingga dapat dijadikan dasar untuk menjalani kehidupan.

Hanya Dia Zat yang Maha Sempurna dan tiada Tuhan selain Allah.
Semoga kita semua senantiasa selalu dalam lindungan dan mendapatkan

hidayah-Nya. Amiin.
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LAMPIRAN 1
PEDOMAN WAWANCARA
Pewawancara : Muhammad Miftahul Ihsan
Narasumber : Kepala Madrasah M1 Ma’arif Sembego Depok Yogyakarta
Nama : H. Saliman, S.Ag.
Tempat : Kantor Kepala Madrasah

Daftar Pertanyaan

1. Sejak kapan Bapak menjabat sebagai Kepala Madrasah di Ml Ma’arif
Sembego ini?

2. Bagaimana sejarah berdirinya sekolah ini?

3. Apa visi dan misi Madrasah ini?

4. Bagaimana lingkungan Madrasah?

5. Apa saja tugas dan tanggung jawab Kepala Madrasah itu?

6. Tipe kepemimpinan yang sepertu apa yang bapak pakai dalam memimpin
Madrasah ini?

7. Strategi apa yang bapak gunakan untuk memacu motivasi mengajar para

guru di Madrasah ini?
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LAMPIRAN 2

ANGKET

A. Pengantar

1. Angket ini diedarkan kepada Bapak/ Ibu dengan maksud untuk
mendapatkan informasi penelitian sehubungan dengan penelitian tentang
motivasi mengajar guru dan sikap kepemimpinan Kepala Madrasah.

2. Data yang peneliti dapatkan semata-mata hanya untuk kepentingan
penelitian. Untuk itu, Bapak/ Ibu tidak perlu ragu untuk mengisi angket
ini.

3. Partisipasi Bapak/ Ibu memberikan informasi sangat peneliti harapkan.

B. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan di bawah, dimohon kesediaan
Bapak/ 1bu untuk membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian ini.

2. Setiap pernyataan memiliki 3 pilihan, pilihlah salah satu yang paling
sesuai dengan keadaan anda, dengan cara melingkari salah satu pilihan.

3. Contoh pengisian
Setiap pekerjaan yang menjadi tanggung jawab saya akan saya kerjakan
dengan baik.

Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

C. Identitas Responden
1. Sudah berapa lama anda mengajar di Madrasah ini?
a. Kurang dari 3 tahun c. 7-10tahun
b. 4-6tahun d. 11 tahun atau lebih

D. Daftar pernyataan
1. Kepala Madrasah mengambil tindakan dan keputusan dalam keadaan
terdesak.

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
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. Apa yang dihimbau oleh Kepala Madrasah tidak saya kerjakan dengan
baik.

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Kepala Madrasah tidak menjalin hubungan yang baik dengan
masyarakat sekitar Madrasah, sehingga tidak ada interaksi antara
madrasah dan masyarakat.

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

. Sikap dan tindakan Kepala Madrasah mampu meningkatkan moral dan
motivasi mengajar Bapak/ Ibu di Madrasah.

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Bapak/ Ibu diperlakukan adil oleh Kepala Madrasah, tanpa
memandang status apapun.

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Kepala Madrasah tidak menggerakkan guru dan karyawan bekerja
sama dalam pencapaian tujuan yang ingin dicapai.

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
Kepemimpinan Kepala Madrasah dipercayai oleh bawahannya.

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Kepala Madrasah bersikap ramah dan menghargai terhadap setiap guru
dan karyawan di Madrasah.

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Kepala Madrasah menunjukkan sikap dan kepribadian yang tidak bisa
dijadikan teladan bagi masyarakat Madrasah.

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
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10. Kepala Madrasah tidak memberikan penghargaan terhadap prestasi
yang Bapak/ Ibu lakukan.
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

11. Kepala Madrasah hanya bersikap acuh terhadap kesalahan yang
Bapak/ Ibu lakukan tanpa ada peringatan dan hukuman.
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

12. Kepala Madrasah mempunyai perhatian yang tinggi terhadap tugas
pendidikan yang Bapak/ 1bu lakukan.
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

13. Kepala Madrasah membantu setiap kesulitan yang dialami oleh Bapak/
Ibu.
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

14. Kepala Madrasah tidak pernah bermusyawarah kepada Bapak/ Ibu
dalam setiap mengambil kebijakan mengenai Madrasah.
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

15. Dalam bertindak Kepala Madrasah sanggup bertindak tegas.
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

16. Saya belajar dari teman seprofesi yang lebih berpengalaman untuk
meningkatkan keterampilan saya.
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

17. Saya mencoba berbagai variasi dalam KBM untuk mengatasi berbagai
kesulitan dalam pekerjaan saya.

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
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19.

20.

21.

22,

23.

24,

25.
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Saya melakukan KBM yang monoton tanpa mencoba berbagai inovasi
dalam pembelajaran.

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Saya berusaha bekerja secara mandiri, tanpa menggantungkan diri
dengan orang lain.

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Saya berhadapan dengan pekerjaan yang sangat berat, saya tertantang
untuk meningkatkan kemampuan mengajar saya.

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Untuk mencapai prestasi yang tinggi saya bersedia mengerjakan tugas
tambahan.

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Jika ada guru lain yang berhalangan masuk kelas, maka saya hanya
acuh terhadap kelas tersebut.

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Saya senang melakukan kegiatan mengajar di luar jam kerja saya.

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, saya berusaha
mengerahkan seluruh kemampuan yang ada pada diri saya.

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Saya mengajar lebih giat dengan harapan memperoleh gaji (insentif)
yang lebih baik.

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah



26.

27.

28.

29.

30.
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Saya mengajar lebih baik karena mendapat perhatian dari atasan..

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
Melihat cara mengajar saya memperoleh perhatian dari Kepala
Madrasah, saya berusaha untuk tampil lebih baik lagi.

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Saya terdorong untuk meningkatkan kerja dengan harapan
memperoleh pujian.

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Pujian yang saya terima mendorong saya untuk berkreatifitas lebih
banyak lagi.

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Sikap yang diperlihatkan Kepala Madrasah membuat kami para guru
termotivasi.

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
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LAMPIRAN 5

HASIL ANALISIS UJI VALIDITAS SIKAP KEPEMIMPINAN

Correlations

Jumlah X

Item 1 Pearson Correlation 475
Sig. (2-tailed) .035
N 20

Item 2 Pearson Correlation .669
Sig. (2-tailed) .001
N 20
Item 3 Pearson Correlation .685
Sig. (2-tailed) .001
N 20
Item 4 Pearson Correlation .653
Sig. (2-tailed) .002
N 20
Item 5 Pearson Correlation .637
Sig. (2-tailed) .003
N 20
Item 6 Pearson Correlation 1499
Sig. (2-tailed) .025
N 20
Item 7 Pearson Correlation 678"
Sig. (2-tailed) .001
N 20
Item 8 Pearson Correlation 764"
Sig. (2-tailed) .000
N 20
Item 9 Pearson Correlation .619
Sig. (2-tailed) .004
N 20
Item 10  Pearson Correlation 671
Sig. (2-tailed) .001
N 20
Item 11  Pearson Correlation .498
Sig. (2-tailed) .026
N 20
Item 12  Pearson Correlation 722
Sig. (2-tailed) .000
N 20
Item 13  Pearson Correlation 795
Sig. (2-tailed) .000
N 20
Item 14  Pearson Correlation .664
Sig. (2-tailed) .001
N 20
Item 15 Pearson Correlation 726"
Sig. (2-tailed) .000
N 20
Jumlah X Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)

N 20

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



LAMPIRAN 6

HASIL ANALISIS UJI VALIDITAS MOTIVASI MENGAJAR GURU

Correlations

Jumlah Y

Item 16 Pearson Correlation .664
Sig. (2-tailed) .001
N 20
Item 17  Pearson Correlation 819"
Sig. (2-tailed) .000
N 20

Item 18 Pearson Correlation 542
Sig. (2-tailed) .013
N 20
Item 19 Pearson Correlation .565
Sig. (2-tailed) .009
N 20
Item 20  Pearson Correlation .638
Sig. (2-tailed) .002
N 20
Item 21 Pearson Correlation .649
Sig. (2-tailed) .002
N 20
Item 22 Pearson Correlation .883
Sig. (2-tailed) .000
N 20
Item 23 Pearson Correlation .554
Sig. (2-tailed) .011
N 20
Item 24  Pearson Correlation 759"
Sig. (2-tailed) .000
N 20
Item 25  Pearson Correlation 601"
Sig. (2-tailed) .001
N 20
Item 26 Pearson Correlation .618
Sig. (2-tailed) .004
N 20
Item 27 Pearson Correlation 525
Sig. (2-tailed) .018
N 20
Item 28 Pearson Correlation .670
Sig. (2-tailed) .001
N 20
Item 29 Pearson Correlation .466
Sig. (2-tailed) .039
N 20
Item 30  Pearson Correlation .555
Sig. (2-tailed) .011
N 20
Jumlah 'Y Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)

N 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



LAMPIRAN 7

HASIL ANALISIS UJI RELIABILITAS

1. Sikap Kepemimpinan Kepala Madrasah

Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 20 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 20 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
.889 15
1. Motivasi Mengajar Guru
Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 20 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.889

15

100



LAMPIRAN 8

DATA PRIMER PENELITIAN

RESPONDEN X Y
A 36 36
B 43 42
C 43 38
D 26 38
E 42 40
F 43 40
G 40 37
H 43 41
| 40 23
J 43 39
K 28 41
L 43 40
M 39 24
N 38 23
0 40 40
P 42 42
Q 37 36
R 27 42
S 45 37
T 39 38
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LAMPIRAN 10

PENGHITUNGAN KATEGORI

Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SD) diperoleh dengan ketentuan

sebagai berikut :

Mi = % (' skor tertinggi + skor terendah)

SDi = % (' skor tertinggi - skor terendah)

Berdasar ketentuan diatas diperoleh :

1. Sikap Kepemimpinan Kepala Madrasah

Mi = = (45 +15)
=30

SDi == (45-15)
=5

Setelah Mi dan SDi diketahui barulah pengkategorian bisa dilakukan,

dengan ketentuan sebagai berikut :

Tinggi =X>M + SDi
=X>30+5
=X=>35

Sedang = Mi - SDi < X <Mi + SDi

=30-5<X<30+5

=25<X<35
Rendah = X <Mi-SDi

=X<30-5

=X<25
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Motivasi Mengajar Guru

Berdasar ketentuan seperti diatas diperoleh :

Mi = (45+15)
=30

SDi == (45-15)
=5

Setelah Mi dan SDi diketahui barulah pengkategorian bisa dilakukan,
dengan ketentuan sebagai berikut :
Baik =X>M +SDi
=X>30+5
=X=>35
Cukup Baik = Mi-SDi <X <Mi + SDi
=30-5<X<30+5
=25<X<35
Kurang Baik =X < Mi - SDi
=X<30-5

=X<25
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LAMPIRAN 11
Uji Normalitas
NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
KepeSrrlll?r?E)inan M Mot_ivasi
Kepala Madrasah engajar Guru
N 20 20
Normal Parameters™” Mean 38.8500 36.8500
Std. Deviation 5.62209 6.12394
Most Extreme Differences Absolute 211 295
Positive .180 .200
Negative -.211 -.295
Kolmogorov-Smirnov Z .942 1.318
Asymp. Sig. (2-tailed) .337 .062

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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LAMPIRAN 12

HASIL ANALISIS KORELASI SIKAP KEPEMIMPINAN KEPALA
MADRASAH DENGAN MOTIVASI MENGAJAR GURU

Correlations

Correlations

Sikap Motivasi

Kepemimpinan Mengajar
Kepala Madrasah Guru___ |
Sikap Kepemimpinan Pearson Correlation 1 761"
Kepala Madrasah Sig. (2-tailed) .000
N 20 20
Motivasi Mengajar Pearson Correlation .761 1

Guru Sig. (2-tailed) .000

N 20 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



LAMPIRAN 13

TABEL r PRODUCT MOMENT PEARSON!

Banyak Variabel yang
df Dikorelasikan

Harga "'r'* pada Taraf

Signifikansi

0.005 0.001
1 0.997 1.000
2 0.950 0.990
3 0.878 0.959
4 0.811 0.917
5 0.754 0.874
6 0.707 0.834
7 0.666 0.798
8 0.632 0.765
9 0.602 0.735
10 0.576 0.708
11 0.553 0.684
12 0.532 0.661
13 0.514 0.641
14 0.497 0.623
15 0.482 0.606
16 0.468 0.590
17 0.456 0.575
18 0.444 0.561
19 0.433 0.549
20 0.423 0.537
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LAMPIRAN 14

Tabel Z

0,0 | 00,00 0040 0080 01,20 0160 0199 0239 0279 0319 0359
01| 0398 0438 04,78 0517 0557 0596 0636 06,75 07,14 07,53
02| 0793 0832 0871 0910 0948 0987 1026 1064 11,03 1141
03 | 11,79 1217 1255 1293 1331 13,68 14,06 1443 1480 1517
04 | 1554 1591 16,28 1665 17,00 1736 17,72 18,08 1844 18,79

05| 1915 1950 1985 20,19 2054 20,88 21,23 21,57 2190 2224
0,6 | 22,57 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2517 2549
0,7 | 2580 26,11 2642 26,73 27,03 2734 27,64 2794 2823 28,52
08 | 2881 29,10 2939 2967 2995 30,23 30,51 30,78 31,06 31,33
09 | 3159 318 3212 3238 3264 3289 3315 3340 3365 3389

10 | 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621
11| 3643 3665 368 3708 3729 3749 37,70 3790 3810 38,30
12 | 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 39,80 3997 04,15
13 | 40,32 40,49 40,66 40,82 4099 4115 41,31 4147 4162 41,77
1,4 | 41,92 4207 4222 4236 4251 42,65 42,79 4292 43,06 43,19

15 | 4332 4345 4357 4370 43,82 4394 4406 4419 4429 4441
16 | 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4515 4525 4535 4545
17 | 4554 4564 4573 4582 4591 4599 46,08 46,16 46,25 46,33
1,8 | 4641 46,49 4656 46,64 46,71 46,78 4686 4693 46,99 47,06
19 | 4713 4719 4726 47,32 47,38 4744 4750 4756 47,61 4767

20 | 47,72 47,78 4783 47,88 4793 47,98 48,03 48,08 48,12 48,17
2,1 | 4821 4826 48,30 48,34 4838 48,42 4846 4850 48,54 48,57
2,2 | 4861 48,64 48,68 48,71 48,75 48,78 4881 48,84 48,87 48,90
2,3 | 4898 4896 4898 49,01 40,04 49,06 4909 49,11 49,13 49,16
2,4 | 49,18 4920 49,22 40,25 49,27 4929 4931 49,32 49,34 49,36

2,5 | 4938 4940 4941 40,43 4945 49,46 4948 49,49 4951 4952
2,6 | 4953 4955 4956 4957 4959 49,60 4961 49,62 49,63 49,64
2,7 | 4965 4966 49,67 49,68 49,69 49,70 49,71 49,72 49,73 49,74
2,8 | 49,74 49,75 49,76 49,77 49,77 49,78 49,79 49,79 49,80 4981
29 | 49,81 4982 49,82 40,83 4984 49,84 4985 49,85 4986 49,86
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Lanjutan
Tabel Z

z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
3,0 | 49,87 4987 49,87 49,88 4988 4998 4989 49,89 49,90 49,90
31 | 49,90 4991 4991 4991 4992 4992 49,92 49,92 49,93 4993
32 | 49,93 49,93 49,94 4994 4994 4994 49,94 49,95 4995 49,95
33 | 4995 4995 4995 49,96 4996 4996 49,96 49,96 49,97 4997
34 | 4997 49,97 49,97 4997 4997 4997 49,97 49,97 49,97 49,98
35 | 4998 4998 4998 49,98 4998 4998 4998 49,98 49,98 4998
3,6 | 4998 4998 4998 49,98 4998 4998 4998 49,98 49,98 49,99
3,7 | 4999 4999 4999 49,99 4999 4999 49,99 49,99 49,99 4999
3,8 | 4999 4999 49,99 49,99 4999 4999 4999 49,99 49,99 4999
39 | 5000 50,00 50,00 50,00 5000 5000 50,00 50,00 50,00 50,00
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LAMPIRAN 15
KOMPETENSI KEPALA MADRASAH!
DIMENSI
NO KOMPETENSI KOMPETENSI

Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi

1 Kepribadian akhlak mulia, dan menjadi teladan akhlak mulia bagi
komunitas di sekolah/madrasah.

Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin.
Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri
sebagai kepala sekolah/madrasah.

Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsi.

Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam
pekerjaan sebagai kepala sekolah/ madrasah.

Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin
pendidikan.

Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai
tingkatan perencanaan.

Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai
dengan kebutuhan.

Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka
pendayagunaan sumber daya sekolah/ madrasah secara
optimal.

Mengelola perubahan dan pengembangan
sekolah/madrasah menuju organisasi pembelajar yang
efektif.

Menciptakan budaya dan iklim sekolah/ madrasah yang
kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik.
Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan
sumber daya manusia secara optimal.

Mengelola sarana dan prasarana sekolah/ madrasah dalam
rangka pendayagunaan secara optimal.

Mengelola hubungan sekolah/madrasah dan masyarakat
dalam rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan
pembiayaan sekolah/ madrasah.

Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta
didik baru, dan penempatan dan pengembangan kapasitas
peserta didik.

Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan
nasional.

Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan
prinsip pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan
efisien.

Mengelola ketatausahaan sekolah/madrasah dalam
mendukung pencapaian tujuan sekolah/ madrasah.
Mengelola unit layanan khusus sekolah/ madrasah dalam

2 Manajerial

! permendiknas No
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mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta
didik di sekolah/madrasah.

Mengelola sistem informasi sekolah/madrasah dalam
mendukung penyusunan program dan pengambilan
keputusan.

Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi
peningkatan pembelajaran dan manajemen
sekolah/madrasah.

Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan
pelaksanaan program kegiatan sekolah/ madrasah dengan
prosedur yang tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya.

Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan

Kewirausahaan sekolah/madrasah.

Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan
sekolah/madrasah sebagai organisasi pembelajar yang
efektif.

Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai
pemimpin sekolah/madrasah.

Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam
menghadapi kendala yang dihadapi sekolah/madrasah.

Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan
produksi/jasa sekolah/madrasah sebagai sumber belajar
peserta didik.

Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka

Supervisi peningkatan profesionalisme guru.

Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat.

Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru
dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.

Bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan

Sosial sekolah/madrasah

Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.

Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau




Qi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/R0O

Hal  : Skripsi

SURAT KONSULTAN SKRIPSI

Muhammad Miftahul lhsan

Lamp : -

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Whb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat

bahwa skripsi Saudara:
Nama
NIM
Judul Skripsi

: Muhammad Miftahul Ihsan
: 08480047
:STUDI KORELASI ANTARA SIKAP KEPEMIMPINAN

KEPALA  MADRASAH DENGAN MOTIVASI
MENGAJAR GURU DI MADRASAH IBTIDAIYAH
MA’ARIF BEGO DEPOK SLEMAN YOGYAKARTA

yang sudah dimunagasysahkan pada hari .....2013 sudah dapat diajukan kembali
kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Pendidikan Islam.

Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, Januari 2013
Pembimbing

Dr. Istiningsih, M.Pd
NIP: 19660130 1993032 002



Kisi-kisi Instrumen Angket

ASPEK- NOMOR
NO ASPEK INDIKATOR BUTIR JUMLAH
SIKAP KEPALA MADRASAH
Kemampuan mengambil tindakan
1 1
dan keputusan
1 . Kemampuan menggerakkan
Tanggung jawab bawahan untuk tujuan organisasi 2 1
Meningkatkan moral dan motivasi
4 1
bawahan
Berhubungan baik dengan
3 1
masyarakat
Adil dalam bersikap 5 1
o Kemampuan bekerja sama 6 1
) Kepribadian dan
Sikap .
Dipercaya oleh bawahan 7 1
Ramah dan menghargai bawahan 8 1
Menjadi Teladan 9 1
3 Pep_ghargaan/ Pemberian penghargaan/ pujian 10 1
pujian
4 | Hukuman Pemberian hukuman/ peringatan 11 1
Memperhatikan kinerja bawahan 12 1
5 | Perhatian -
Membantu kesulitan yang
. . 13 1
dialami guru
Demokratis 14 1
5 Gaya
kepemimpinan )
Bertindak tegas 15 1




ASPEK- NOMOR
NO ASPEK INDIKATOR BUTIR JUMLAH
MOTIVASI INTRINSIK GURU
Peningkatan keterampilan 16 1
7 Pengembangan Mencoba variasi lain dalam 17 1
Diri KBM
Melakukan inovasi dalam KBM 18 1
Mandiri dalam bekerja 19 1
8 | Kemandirian
Suka pada tantangan 20 1
9 | Prestasi Dorongan untuk sukses 21 1
Kesediaan mengajar 22 1
10 | Tanggung jawab | Kerja keras 23 1
Pencapaian tujuan 24 1
MOTIVASI EKSTRINSIK GURU
11 | Gaji atau insentif Harapan mendapatkan gaji atau 25 1
insentif
12 | Perhatian Harapan mendapatkan perhatian 26, 27 1
13 | Pujian Harapan mendapatkan pujian 28, 29 1
Kepemimpinan .
15 Kepala Madrasah Sikap Kepala Madrasah 30 1




KEMENTERIAN AGAMARI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

QID YOGYAKARTA

JI. Laksda Adisucipto, Telp. : (0274) — 513056 Fax. 519734 E-mail : ty-suka@Telkom.net

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Muhammad Miftahul Ihsan

Nomor Induk : 08480047

Jurusan : PGMI

Semester D IX

Tahun Akademik : 2012/ 2013

Judul Skripsi : STUDI KORELASI ANTARA SIKAP KEPEMIMPINAN

KEPALA MADRASAH DENGAN MOTIVASI MENGAJAR GURU
DI MADRASAH IBTIDAIYAH MA’ARIF BEGO DEPOK SLEMAN
YOGYAKARTA

Telah mengikuti seminar proposal skripsi tanggal : 19 November 2012

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing berdasarkan

hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 19 November 2012

Moderator

Dr. Istiningsih, M.Pd.
NIP. 19660130 199303 2 002



	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN SURAT PERNYATAAN
	HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	HALAMAN ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Pembatasan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Manfaat Penelitian

	BAB II KAJIAN PUSTAKA
	A. Kajian Teori
	B. Kajian Penelitian Yang Relevan
	C. Kerangka Pikir
	D. Hipotesis Penelitian

	BAB III METODE PENELITIAN
	A. Jenis Penelitian
	B. Variabel Penelitian
	C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
	D. Tempat dan Waktu Penelitian
	E. Populasi Penelitian
	F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
	G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
	H. Teknik Analisis Data

	BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	A. Hasil Penelitian
	B. Pembahasan

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



